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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh model 

pembelajaran Pair Checks subtema Pahlawanku Kebanggaanku terhadap 

kepercayaan diri dan hasil belajar Peserta Didik kelas4 SDN 41 Palembang. 

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimental Design dengan jenis 

rancangan One Group Pretest-Posttest Designs. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 27 peserta didik kelas IV D. Instrumen Penelitian yang digunakan adalah 

tes tertulis berjumlah 20 butir soal dan kuesioner berjumlah 20 penyataan. Setelah 

hipotesis penelitian di uji dengan uji t di peroleh untuk hasil belajar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 75.69 

dan dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,708 sehingga terlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan Uji Hipotesis untuk kepercayaan diri di peroleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 94,90 dan 

dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,708  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Pair Checks dalam pembelajaran Subtema 

Pahlawanku Kebanggaanku terhadap Hasil Belajar dan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik kelas 4 SDN di Palembang. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Pair Checks, Hasil Belajar, Kepercayaan Diri 
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THE EFFECT OF PAIR CHECKS MODEL IN LEARNING MY HEROES 

SUBTHEMA LEARNING ON LEARNING OUTCOMES AND SELF- 

CONFIDENCE OF 𝟒𝒕𝒉 GRADE STUDENTS AT SDN 41 PALEMBANG 

  

By Yessri Pebriani 

 

This study aims to determine whether there is an effect of the Pair Checks learning 

model My Hero subthema My pride in self-confidence and learning outcomes of 

Grade 4 students at SDN 41 Palembang. This study uses a Pre-Experimental Design 

method with the design of One Group Pretest-Posttest Designs. The sample in this 

study amounted to 27 students in class IV D. The research instrument used was a 

written test totaling 20 items and questionnaires totaling 20 statements. After the 

research hypothesis was tested with the t test obtained for learning outcomes t count 

75.69 and from the distribution table t obtained t table 1.708 so it appears that t 

count> t table. While the Hypothesis Test for self confidence was obtained t count 

75.69 and from the t distribution table obtained t table 1.708 so it can be concluded 

that there is an influence of Pair Checks learning model in learning My Hero 

Subtheme My Pride towards Learning Outcomes and Confidence of Grade 4 SDN 

Students in Palembang. 

Keywords : Model Pembelajaran Pair Checks, Hasil Belajar, Kepercayaan Diri 
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BAB 1                                                                                                                      

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah disamping sebagai tempat untuk mengembangkan kompetensi juga 

untuk mengembangkan kepekaan sosial di lingkungannya agar interaksi 

dilingkungannya berjalan dengan baik. Karakter Peserta didik bisa di lihat dan 

dinilai ketika seseorang tersebut berinteraksi dengan orang lain. Salah satu sifat 

manusia selain sebagai makhluk individual adalah juga sebagai makhluk sosial. 

Dengan demikian kopetensi merupakan indikator yang menunjuk kepada perbuatan 

yang dapat diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap, serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh. 

(Mulyasa,2005 : 40) 

Individu yang memiliki latar belakang yang mendukung akan memperoleh 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi sehingga mampu bersosialisasi dengan baik. 

Percaya diri atau self confidence adalah aspek kepribadian yang penting pada diri 

seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri maka akan banyak menimbulkan 

masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling 

berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan 

adanya kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

yang ada di dalam dirinya. Sifat percaya diri ini juga dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Peserta didik yang memiliki sifat 

percaya diri yang tinggi akan mudah berinteraksi dengan peserta didik lainnya, 

mampu mengeluarkan pendapat tanpa ada keraguan dan menghargai pendapat 

orang lain, mampu bertindak dan berpikir postif dalam pengambilan keputusan, 

sebaliknya peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit 

untuk berkomunikasi, berpendapat, dan akan merasa bahwa dirinya tidak dapat 

menyaingi peserta didik yang lain. (Syam. A., dkk : 2017) 

Menurut Syam. A., dkk (2017) perbedaan tingkat percaya diri yang dimiliki 

individu tentu akan mempengaruhi perolehan prestasi belajar. Individu yang 
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memiliki percaya diri yang tinggi akan memperoleh pretasi yang baik karena selalu 

beranggapan positif dan percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Begitupun 

sebaliknya, individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan memiliki 

prestasi belajar yang kurang memuaskan karena selalu beranggapan negatif dan 

tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya model yang sesuai untuk 

pelajaran yang mengutamakan peran Peserta didik dalam pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, materi kurang dipahami dan 

menjadikan pembelajaran yang monoton sehingga peserta didik kurang termotivasi 

untuk belajar. Model pembelajaran yang baik mampu untuk mewujudkan 

pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan. Model pembelajaran 

merupakan pedoman guru dalam mengajar. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tuprial 

(Trianto,2010:51). Dalam hal ini guru juga harus dapat memotivasi Peserta didik 

dan mengkondisikan Peserta didik atas dasar keyakinan Peserta didik sendiri tanpa 

adanya paksaan dari siapapun karena pada dasarnya pembelajaran yang diajarkan 

akan dirasakan manfaatnya oleh Peserta didik dihari kemudian.  

Pada penelitian ini dicobakan model pembelajaran pair check. Model 

pembelajaran ini menuntut Peserta didik agar mampu mandiri dalam 

menyelesaikan persoalan dan tanggung jawab. Kurniasih & Sani (2016: 111) model 

pair check adalah proses belajar yang mengedepankan kerja sama kelompok. 

Dimana setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan 

Pair Check (Mengecek Berpasangan) merupakan model pembelajaran 

berkelompok atau yang berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 

1993. Model Pembelajaran ini akan menuntut kemandirian dan kemampuan Peserta 

didik dalam menyelesaikan Pair Check (Mengecek Berpasangan) merupakan 

model pembelajaran berkelompok persoalan yang diberikan. Model Pair Check 

dapat melatih kemampuan sosial dan rasa kerja sama, kemampuan memberi nilai 
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kepada temannya dan dapat membuat peserta didik memiliki kepercayaan diri akan 

dirinya. 

Menurut Santrok (2007: 148) seiring dengan terbentangnya masa dewasa dan 

masa beranjak dewasa, prestasi berperan lebih penting dalam perkembangan, 

pekerjaan menjadi aspek utama dalam kehidupan, dan peranan karir juga menjadi 

semakin besar. Mengkaji dari pernyataan tersebut diketahui bahwa prestasi 

seseorang sangat berpengaruh pada sebuah pekerjaan yang menjadi aspek paling 

utama dalam meniti kehidupan baik dalam pendidikan maupun dalam perjalanan 

karir Peserta didik. Perencanaan karir merupakan perkembangan sebuah perjalanan 

akademik Peserta didik dalam meraih kesuksesan dalam belajar yang disebut 

dengan dengan prestasi. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks ini merupakan salah satu 

cara untuk membantu Peserta didik yang pasif dalam kegiatan kelompok, mereka 

melakukan kerja sama secara berpasangan dan menerapkan susunan pengecekan 

berpasangan (Danasasmita, 2008:18). Pembagian kelompok Peserta didik secara 

berpasangan menunjukkan pencapaian yang jauh lebih besar dalam bidang ilmu 

pengetahuan dari pada kelompok yang terdiri atas empat atau lima orang (Slavin, 

2010:91). Berdasarkan hasil penelitian Nusantari, dkk (2008) model pembelajaran 

kooperatif tipe Pair Checks dapat meningkatkan kerja sama Peserta didik dalam 

memecahkan masalah juga mengajarkan Peserta didik saling menghargai dan 

membantu Peserta didik yang kurang aktif. Begitu juga penelitian dari Pamukkale 

(2008) menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks dapat 

meningkatkan tingkat pemahaman Peserta didik dalam kursus. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui bagaimana proses pembelajaran dengan menerapkan  metode 

kooperatif tipe Pair Checks pemecahan masalah dan  mengetahui seberapa besar 

peningkatan interaksi sosial Peserta didik setelah pembelajaran yang menerapkan 

metode kooperatif tipe Pair Checks dalam memecahkan masalah. 

Penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran Pair Checks ini sudah 

perlah dilakukan oleh  Siti Khodijah Siambato (2019) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan Model pembelajaran Pair Check berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar Peserta didik. Hal ini dibutikan dengan uji-t 
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dimana diperoleh t-hitung > t tabel yaitu  1,68 > 1,6 (n=67) dengan taraf signifikan 

0,05 atau 5% yang menyatakan diterimanya Ha dan ditolaknya Ho. Maka 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Pair Check berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPS Peserta didik kelas VA di SD 101874 Tumpatan Nibung 

T.A 2018/2019 

Hasil penelitian yang dilakukan ole Ade Kurniawan (2017) juga ber-

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran pair check terhadap hasil 

belajar PKn Peserta didik kelas V SD N 1 Metro Timur. Pengaruhnya dapat dilihat dari 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan KKM > 75 

di kelas eksperimen Peserta didik yang tuntas sebanyak 18 Peserta didik dari 24 Peserta 

didik atau 75% dan Peserta didik yang tuntas kelas control sebanyak 13 Peserta didik 

dari 25 Peserta didik atau 52%. Berdasarkan  hasil perhitungan uji hipotesis 

menggunakan program statistik SPSS 23 diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,002, maka 

(0,002 < 0,05) sehingga Ho ditolak. Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh bahwa 

model pembelajaran pair check berpengaruh terhadap hasil belajar PKn Peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran Pair Checks berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri peserta didik? 

2. Apakah model pembelajaran Pair Checks berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Pair Checks berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri peserta didik? 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Pair Checks berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, dengan penelitian ini diharapkan hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat dan peserta didik memiliki kepercayaan diri atas 

kemampuannya. 

2. Bagi guru, jika hasil penelitian ini dapat membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih baik, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan para guru agar dapat menerapkan model pembelajaran Pair 

Check sebagai usaha memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 

4. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman, sebagai masukan sekaligus 

sebagai pengetahuan untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar dan 

kepercayaan diri peserta didik  melalui model pembelajaran Pair Check 
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